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Konflik sering kali menjadi faktor utama dalam menentukan apakah suatu
istiwa layak diberitakan di media massa. Isu-isu yang melibatkan konflik
derung mendapatkan lebih banyak perhatian dibandingkan dengan topik yang
nekankan harmoni atau perdamaian. Dalam konteks peliputan berita mengenai
isu suku, agama, ras, dan antar-golongan (SARA), konflik tampak mendominasi
ita yang dipublikasikan, terutama di media siber. Media siber cenderung
mberikan liputan yang lebih luas untuk berita-berita yang berkaitan dengan
selisihan, benturan kepentingan, dan kontroversi antar kelompok. Berita yang
nyoroti upaya menuju perdamaian, dialog antar kelompok, atau harmoni sosial
ih jarang ditemukan di ruang publik digital.

Konflik lahan yang melibatkan komunitas adat Sunda Wiwitan di Cigugur,
ingan, Jawa Barat, telah mendapat perhatian luas di media siber. Media siber,
nasional maupun lokal, secara konsisten meliput sengketa terkait
nbangunan makam leluhur Sunda Wiwitan serta konflik atas lahan dan rumah
t mereka. Konflik ini sering kali menjadi topik yang menarik bagi media digital
ndonesia, karena mencerminkan isu yang lebih besar terkait hak-hak tanah adat
1 upaya mempertahankan warisan budaya oleh komunitas lokal. Liputan yang
fokus pada konflik ini memperlihatkan bagaimana media cenderung menyoroti
ek-aspek perselisihan yang terjadi antara masyarakat adat dan pihak-pihak yang
konflik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberitaan media siber, baik
ernasional, nasional, maupun lokal, terkait konflik lahan yang melibatkan
unitas adat Sunda Wiwitan di Cigugur, Kuningan, Jawa Barat. Fokus utama
relitian ini adalah untuk memahami bagaimana konflik tersebut diberitakan di
bagai tingkat media dan bagaimana perbedaan dalam framing isu tersebut antara
dia yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga berupaya untuk menggali lebih
am peran jurnalis dan narasumber dalam menyampaikan isu tersebut kepada
olik, termasuk bagaimana mereka mempengaruhi narasi dan perspektif yang
mbil dalam pemberitaan. Melalui pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat
mberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana media
ngkonstruksi pemberitaan tentang konflik lahan adat, serta mengeksplorasi
amika antara jurnalis dan narasumber dalam membentuk wacana publik terkait
¢-hak komunitas adat Sunda Wiwitan.

Penelitian ini mengunakan metode gabungan (mix method) yang
ngombinasikan analisis isi (content analysis) terhadap berita-berita terkait
flik lahan Sunda Wiwitan dan wawancara mendalam serta mengadakan diskusi
ke ompok terfokus (focus group discussion) dengan melibatkan jurnalis serta
gwlasumber terkait. Pendekatan ini membuat peneliti untuk memperoleh
wwinahaman yang komprehensif mengenai bagaimana media membentuk narasi
flik melalui teori agenda-setting dan framing. Selain itu, penelitian ini
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mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip jurnalisme damai dapat diterapkan
dalam peliputan konflik tersebut, dengan tujuan untuk mengurangi ketegangan dan
mempromosikan resolusi yang lebih damai serta adil bagi semua pihak yang
terlibat.

Penelitian ini menemukan adanya keterkaitan yang erat antara jurnalisme
damai dengan teori agenda-setting dan framing dalam membentuk opini serta
persepsi publik melalui media. Dalam penerapan jurnalisme damai, media memiliki
peran penting dan tanggung jawab untuk melaporkan konflik dengan pendekatan
yang mendukung perdamaian, yakni dengan mempromosikan pemahaman, dialog,
serta solusi yang konstruktif. Hal ini menunjukkan bahwa cara media menyajikan
berita tidak hanya mempengaruhi pandangan masyarakat, tetapi juga dapat
berkontribusi dalam menciptakan suasana yang kondusif untuk penyelesaian
konflik secara damai dan berkelanjutan.

Dalam kasus konflik lahan komunitas adat Sunda Wiwitan, media
memainkan peran krusial dalam menetapkan agenda dan membentuk narasi konflik.
Ini dilakukan dengan memfokuskan pada dampak konflik, solusi potensial, dan
perspektif komunitas adat. Penekanan diberikan pada verifikasi informasi dan
eksplorasi solusi yang berorientasi pada perdamaian. Dengan demikian, media
siber, baik lokal maupun nasional, menunjukkan komitmen terhadap jurnalisme
yang berkualitas dan berorientasi pada solusi, berkontribusi pada pembentukan
persepsi publik yang lebih positif dan konstruktif terhadap konflik yang terjadi.

Penelitian ini memberikan beberapa saran penting bagi berbagai pihak. Bagi
media dan jurnalis, disarankan untuk meningkatkan kesadaran dan pelatihan
tentang prinsip-prinsip jurnalisme damai, yang mencakup teknik pemberitaan yang
mempromosikan pemahaman, dialog, dan pencarian solusi, serta cara menghindari
bias dalam pelaporan. Narasumber juga harus berkomunikasi secara terbuka dan
jujur dengan media, memberikan informasi yang akurat untuk membangun
kepercayaan. Dari sisi akademis, perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang
dampak jurnalisme damai dalam membentuk opini publik, terutama dalam konteks
konflik. Kurikulum pendidikan jurnalistik harus mengintegrasikan prinsip-prinsip
ini, dan kolaborasi multidisiplin perlu didorong. Bagi pemerintah dan pemangku
kepentingan lainnya, diperlukan regulasi yang mendukung jurnalisme damai serta
pelatihan bagi jurnalis. Kerjasama dengan media, pemantauan independen, dan
peningkatan literasi media akan mendukung pemberitaan yang lebih seimbang dan
mendukung perdamaian.

Kata kunci: jurnalisme damai, komunikasi pembangunan inklusif,
komunitas adat, konflik lahan, media siber,
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AHMAD JUNAIDI. Peace Journalism Model in in News Coverage on Land
flicts of Sunda Wiwitan Cigugur: An Analysis in Agenda-setting for Inclusive
elopment Communication. Supervised by SARWITITI SARWOPRASODIJO,
DIK SUHARDJITO, and IKA YULIASARI.

Conflict often becomes a key factor in determining whether an event is

med newsworthy in mass media. Issues involving conflict tend to receive more
ntion compared to topics that emphasize harmony or peace. In the context of
s coverage on issues of ethnicity, religion, race, and inter-group relations
\RA), conflict seems to dominate the published news, especially in cyber media.
ber media tends to provide broader coverage for news related to disputes, clashes
nterest, and controversies between groups. News highlighting efforts toward
ce, intergroup dialogue, or social harmony is less frequently found in the digital
lic sphere.
The land conflict involving the Sunda Wiwitan indigenous community in
rugur, Kuningan, West Java, has received widespread attention in cyber media.
h national and local cyber media consistently cover disputes related to the
struction of Sunda Wiwitan ancestral graves and conflicts over their customary
d and houses. This conflict often becomes an attractive topic for digital media in
onesia, as it reflects broader issues related to indigenous land rights and the
orts of local communities to preserve their cultural heritage. Coverage focusing
this conflict shows how media tends to highlight the aspects of disputes
urring between indigenous communities and conflicting parties.

This research aims to analyze cyber media coverage, both international,
onal, and local, related to the land conflict involving the Sunda Wiwitan
igenous community in Cigugur, Kuningan, West Java. The main focus of this
carch is to understand how the conflict is reported at various levels of media and
differences in framing of the issue occur between different media outlets.
ditionally, this research seeks to delve deeper into the role of journalists and
rces in conveying the issue to the public, including how they influence the
ratives and perspectives taken in the coverage. Through this approach, this
carch is expected to provide a comprehensive overview of how media constructs
orting on indigenous land conflicts, as well as explore the dynamics between
alists and sources in shaping public discourse related to the rights of the Sunda
itan indigenous community.

This research employs a mixed-methods approach, combining content
lysis of news related to the Sunda Wiwitan land conflict with in-depth interviews
focus group discussions involving journalists and related sources. This
“anproach allows researchers to gain a comprehensive understanding of how media
'-aJ pes conflict narratives through agenda-setting and framing theories.
ditionally, this research explores how the principles of peace journalism can be
plied in covering the conflict, aiming to reduce tensions and promote more
ceful and fair resolutions for all parties involved.
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This research finds a close connection between peace journalism and
agenda-setting and framing theories in shaping public opinion and perception
through the media. In the application of peace journalism, the media plays a crucial
role and has a responsibility to report conflicts with an approach that supports peace,
namely by promoting understanding, dialogue, and constructive solutions. This
shows that the way media presents news not only affects public views but can also
contribute to creating a conducive atmosphere for peaceful and sustainable conflict
resolution.

In the case of the Sunda Wiwitan indigenous community land conflict, the
media plays a crucial role in setting the agenda and shaping the conflict narrative.
This is done by focusing on the impact of the conflict, potential solutions, and the
perspectives of indigenous communities. Emphasis is placed on information
verification and exploring peace-oriented solutions. Thus, cyber media, both local
and national, demonstrate a commitment to quality and solution-oriented
journalism, contributing to the formation of a more positive and constructive public
perception of the ongoing conflict.

This research provides several important recommendations for various
parties. For media and journalists, it is recommended to increase awareness and
training on the principles of peace journalism, which includes reporting techniques
that promote understanding, dialogue, and the search for solutions, as well as ways
to avoid bias in reporting. Sources should also communicate openly and honestly
with the media, providing accurate information to build trust. From an academic
perspective, further research on the impact of peace journalism in shaping public
opinion, especially in the context of conflict, is needed. Journalism education
curricula should integrate these principles, and multidisciplinary collaboration
should be encouraged. For the government and other stakeholders, regulations
supporting peace journalism and training for journalists are needed. Collaboration
with the media, independent monitoring, and increased media literacy will support
more balanced and peace-promoting reporting.

Keywords: customary community, cyber media, inclusive development
communication; land conflict, peace journalism



risauopu) Jofing —

Aussanun gdi

b

ANsaaain ) gA7 Yy vidia yoprv)

JR—
e,
vy
=
[
-
g
-
o
:l

<

vi

ODEL JURNALISME DAMAI DALAM PEMBERITAAN

XONFLIK LAHAN KOMUNITAS ADAT SUNDA WIWITAN

IGUGUR: ANALISIS AGENDA-SETTING MEDIA UNTUK
KOMUNIKASI PEMBANGUNAN INKLUSIF

AHMAD JUNAIDI

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Doktor pada
Program Studi Komunikasi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan

KOMUNIKASI PEMBANGUNAN PERTANIAN DAN PEDESAAN
FAKULTAS EKOLOGI MANUSIA
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
BOGOR
2025



vil

] Ay Jifin =
AusIaAln ‘adi

© Hak Cipta milik IPB, tahun 2025
Hak Cipta dilindungi Undang-Undang

M &

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa
mencantumkan atau menyebutkan sumbernya. Pengutipan hanya untuk
kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik, atau tinjauan suatu masalah, dan pengutipan tersebut tidak
merugikan kepentingan IPB.

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya
tulis ini dalam bentuk apa pun tanpa izin IPB.

pun-duepu idunpuipg e3dia yEH

Apsaaain ) g A7y vidia ¥o )

=
=
&
=1
o
= o
s
- -
2] b
< )
T = 3
- - A
= .
= 33
v o o
= ol P
g T3
B =
= o s
o .o
B EE
= =
= £ 5
ol P
B = =
o — 3
= F; =
& R
S EE
o =
&
. =
c o
v &
= ==
=g
=
o
=
o=
-1
s
=
]
=
=
=
=
Al —
& ok
=
i Q)
= >
=) & 7}
j\: (ki ®
y L}
3 e




viil

wHak cipra milik IPB University

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Difarang mengutipsebagian atad selurul Kanya whs ind tanpa mendaniumkan dan meényabutkan sumber -

feugar a. Penputipan b

5 X I Pengutipan tidak merdgivan Repentingan vang wajar IPB Linkwarsity

—vm C—.——{ma_q 2, Dilarang mengumumban dan memperbanyak sebaglan atau seluruh karya tolis inl dalam Bentuk apapun @anpa @in P8 Eniversiog
— Bogor mdenesia —

1 Dr. Dwi Retno Hapsari SP, MSi

1guji Luar Komisi Pembimbing pada Ujian Tertutup Disertasi:
2 Dr Mulharnetti Syas MS

ya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karva imiah, pemyusunan lapocn, penulisan Rtk staw Hnjauan suaktu masalah

motor Luar Komisi Pembimbing pada Sidang Promosi Terbuka Disertasi:

1 Nama lengkap dan gelar
2 Nama lengkap dan gelar

Perpustalaaan 1PB Universicy

IPB University



plEspLg Jalog —

ISJaAIUN ddl

o

neje uejdegas dynduaiy Surieng T

s EU L i A epd vediniuag ]

5T 'LlE1IF||.}|,|-'_-|| u#‘:ﬂ:.—ull-}(l-‘_n. YU BALTY ,;l,"l"_.l;.:'l'ﬂ-a._‘l,: [}

25 yeiuggsadulain vep ueguinuwnduan Burielg v

undade yniusag wepep ) snk ediey ynanas nege wege
I IAQUING UEIngalUai LER uRyLWNUeIu S eduRy mi S BAIEY ONJnas

TEdl W2 aduey

A LI EETT
YRIESE L AJENE upRedn neje b {STRE l..t"'.||||u.'_l:'| ‘uerade| B '|,|-.'-||,u:_| i 1B UBSHT

Assaaun g4| uesEsndiag

n-duepuy idunpuipg e3dio yEH

Fuepu

e s

.,
=
=
==
o
-
=
=
=
.
=
b
3
=]
[
5
b1}
I
b}
]
=

)
-

L]

p—
sy
ws)
=
[ —
<
1§
-
¥
[
H
)

X

11 Disertasi : Model Jurnalisme Damai dalam Pemberitaan Konflik Lahan
Komunitas Adat Sunda Wiwitan Cigugur: Analisis Agenda-
Setting Media untuk Komunikasi Pembangunan Inklusif

a : Ahmad Junaidi

| : 13602202021

Disetujui oleh

mbimbing 1: o g. :
— L\_‘
. Ir. Sarwititi Sarwoprasodjo MS. ¥

mbimbing 2:

of. Dr. Ir. Didik Suharjito MS
mbimbing 3: /\W ;

. Ika Yuliasari S.IP, MSi { \/

Diketahui oleh
etua Program Studi S3 KMP:

r. Ir. Sarwititi Sarwoprasodjo MS "_‘5}\—
[P. 196309041990022001 2>,

ekan Fakultas Ekologi Manusia :
of. Dr. Sofyan Sjaf S.Pt., M.Si.
[P. 197810032009121003 -

anggal Ujian: 3 November 2025.

Tangeal Luss: ) { DEC e




wHak cipta milik IPB Uni

[PB University

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Difarang mengutip sebapian dtau selurub Barya tulis initanpa mencaniumkan din menyebutkan sumber
a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitan, penulisan karva Bmiah, peryusunan lapen, penulisan Btk staw tnjavan suatu masalah
b Pengutipan fidak merdgikan kepentingan vang wajar IPB University

—1& C.—-——{ma_q 2, Dilarang mengumumban dan memperbanyak sebaglan atau seluruh karya tolis inl dalam Bentuk apapun @anpa @in P8 Eniversiog .
— Bogor mikenesia — Perpustakaan |PB Linlversicy




risauapu) Joliog

Aussaniun gdl

- W

)

dppsaaagi) g i mdis Yoy

P—
e,
v,
=
)
<
g
-
&1
:‘

<

PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanaahu wa ta’ala
atas segala karunia-Nya sehingga karya ilmiah ini berhasil diselesaikan. Tema
yang dipilih dalam penelitian yang dilaksanakan sejak November, 2022 sampai
bulan November 2023 ini ialah disertasi, dengan judul “Model Jurnalisme
Damai dalam Pemberitaan Konflik Lahan Komunitas Adat Sunda Wiwitan
Cigugur: Analisis Agenda-setting Media untuk Komunikasi Pembangunan
Inklusif ™.

Terima kasih penulis ucapkan kepada para pembimbing, Dr. Ir. Sarwititi
Sarwoprasodjo, Prof. Dr. Ir. Didik Suharjito MS dan Dr. Ika Yuliasari S.IP.
M.Si yang telah membimbing dan banyak memberi saran. Ucapan terima kasih
juga disampaikan kepada moderator seminar, dan penguji luar komisi
pembimbing. Di samping itu, penghargaan penulis sampaikan kepada Ketua,
segenap pengurus dan anggota Asosiasi Media Siber Indonesia (AMSI) dan
narasumber dari Komunitas Sunda Wiwitan, Cigugur dan pimpinan Adat
Karuhun Urang (AKUR) Sunda, mahasiswa dan alumni Fakultas Ilmu
Komunikasi (Fikom) Universitas Tarumanagara (Untar), Alyssa Chiara dan
kawan-kawan juga Bheenageerushtia dari Remotivi, serta teman-teman dari
Serikat Jurnalis untuk Keberagaman (SEJUK) yang telah membantu selama
pengumpulan data. Ungkapan terima kasih juga disampaikan kepada Dr. Eko
Hari Susanto, salah satu pendiri Fakultas Ilmu Komunikasi (Fikom) Untar atas
dorongannya untuk kuliah S3 di IPB ini, kepada istri saya, Fiolita, dan anak-
anak, Dinda Nabila Junita dan Sophia Nafisa Junita, serta seluruh keluarga yang
telah memberikan dukungan, doa, dan kasih sayangnya.

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan
bagi kemajuan ilmu pengetahuan.

Bogor, 3 November 2025

Ahmad junaidi

X1



risauapu) Joliog

Aussaniun gdl

o S

ANsaaain ) gA7 Yy vidia yoprv)

P—
e,
v,
=
)
<
g
-
&1
:I

<

Xii

DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Rumusan Masalah
1.3 Tujuan
1.4. Manfaat
II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Komunikasi Pembangunan Inklusif dan Pengelolaan Konflik
2.2 Dinamika Jurnalisme Pembangunan
2.3 Jurnalisme Damai sebagai Pendekatan Transformasi Konflik
2.4 Media Siber Menghadapi Persaingan Klik dan Kualitas Berita
2.5 Komunitas Adat Merawat Kebudayaan di Tengah Perubahan
2.6 Agenda-setting Kekuasaan Media Mengontrol Isu
2.7 Analisis Framing Membongkar Cara Media Mengemas Realitas
2.8 State of the Art
2.8.1 Konflik Etnis, Identitas dan Politik Lokal
2.8.2 Jurnalisme, Agenda-Setting dan Framing Berita
2.8.3 Peran Media dan Jurnalis dalam Situasi Konflik
2.8.4 Celah Penelitian (Research Gap)
2.9 Kerangka Pemikiran
III METODE PENELITIAN
3.1 Paradigma Penelitian
3.2 Metode Gabungan Kuantitatif dan Kualitatif
3.3 Analisis Isi Krippendorf dan Uji Chi-Square
3.4 Analisis Framing
3.5 Populasi, Sampel dan Informan Penelitian
3.6 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
3.7. Tempat dan Waktu Penelitian
IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Spektrum Media Siber: Dari Lokal ke Global

Xiii

X1V

OOU’IQI]UJNN’—"_‘E

1o R T T T O S S e N N N O Ot N N T N T N T S o
— © 0 & A & © © v W oSO A N AR KB =~ © b~ D

61

4.2 Dari Makam ke Media: Kronologi Pemberitaan Konflik Sunda Wiwitan 67



e R Buaw Hueae

vl ven

N5 MERE

AEN

YN juag weep

AusIaAIUN ‘adl

=

;ldlll.i'!?:l_l'lie"} AT Y ﬂjl‘."_]';]l 'fﬂHyln

JR—
e,
vy
=
[
-
g
-
o
;l

<

4.3 Agenda-setting di Era Digital: Peran Jurnalis dalam Media Siber 71

4.4 Kategori Format Berita dan Prinsip-Prinsip Jurnalisme Damai: Model
Analisis Isi Krippendorff 76

- 4.5 Keterkaitan Format Berita dengan Format Berita dengan Tingkat

Kedamaian: Hasil Uji Chi-Square 81

4.6 Membingkai Realitas: Analisis Framing dalam Pemberitaan Sunda
Wiwitan 111

4.7 Hubungan Jurnalis dan Korban: Meredakan Konflik Sunda Wiwitan 120
4.8 Peran Strategis Media dalam Konflik: Antara Agenda Publik dan Framing

Perdamaian 121

4.9 Masa Depan Jurnalisme Damai di Era Digital 124
4.10 Model Jurnalisme Damai dalam Pemberitaan Konflik Lahan 129
sSIMPULAN DAN SARAN 132
5.1 Simpulan 132
FTAR PUSTAKA 135
AYAT HIDUP 172

Xiil



risauopu) Jofing —

Aussanun gdi

iU nLuriEL

b

.-1.1!:'.'.!?.-1_1'!{."} AT Y ﬂh‘.’!‘;} o H"-”

JR—
e,
vy
=
[
-
g
-
o
:l

<

X1v

DAFTAR TABEL

Tabel 1 Pedoman pemberitaan media siber
Tabel 2 Kerangka Model Pan dan Kosicki
Tabel 3 Tahapan Penelitian

Tabel 4 Nama-nama Media Siber

Tabel 5 Kronologi peliputan konflik lahan komunitas adat Sunda Wiwitan
Tabel 6 Media siber dan tawaran solusinya
Tabel 7 Kontingensi (Observed)

Tabel 8 Expected (nilai harapan)

Tabel 9 Analisis Framing Kompas.com
Tabel 10 Framing IDNTimescom

Tabel 11 Framing BBC.com

Tabel 12 Framing Republika

Tabel 13 Framing Ciremaitoday.com
Tabel 14 Framing Jabarnews.com

Tabel 15 Framing Pikiranrakyat.com
Tabel 16 Framing Antara news.com

Tabel 17 Framing Terasjabar.com

Tabel 18 Framing Suarajabar.com

Tabel 20 Framing Aboutcirebon.id

Tabel 21 Analisis Framing dan Ideologi Media dalam Pemberitaan Konflik

Lahan Sunda Wiwitan

16
55
60
66
70
80
81
82
85
87
89
91
93
96
98
101
104
106
110

112



risauopu) Jofing —

Aussanun gdi

uesuALr LW Huee

yeduegaduisie uen

Herrj=s

NS e uE

e Yriuan wEED (u) SNk el yn

1AL Y

Iy H

URNLINEDH S BduRy 1A 51 BAUEE O

LU BAITY LESHT

WY Pt U | urrade| U unsnbsd

uBEnelul nege

W cdy b

i

YEIESTHL 1

QadUaL UER

T IAgQuIng UEyine

r idunpuipg e3dia yEH

AuEpuUn-duBpy

“

Apszaage ) gar g wide> yorrv:

JR—
e,
vy
=
[
-
ﬁ
W
:l
<

DAFTAR GAMBAR

bar 2.1 Kerangka pemikiran 44

bar 4.1 Distribusi berita konflik lahan Sunda Wiwitan (2020-2022) menurut
la media 67

bar 4.2 Bentuk tulisan mengenai Konflik Lahan Komunitas Sunda Wiwitan
77

bar 4.3 Frekuensi berita-berita berorientasi perdamaian 77

bar 4.4 Jumlah berita yang mengandung prinsip Berorientasi Kebenaran 78

bar 4.5 Pilihan narasumber oleh masing-masing media 79
bar 4.6 Jumlah berita yang menawarkan solusi 79
bar 4.7 Model Jurnalisme Damai dalam Pemberitaan Lahan 129

XV



e R Buaw Hueae

vl ven

N5 MERE

AEN

YN juag weep

AusIaAIUN ‘adl

=

.-ld.!!.'i'.!?.-l_l'l{."} AT Y ﬂj:‘."_]';]l 'fﬂHlﬂ

JR—
e,
vy
=
[
-
g
-
o
;l

<

XVi
DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara Informan (Wartawan) 139
Lampiran 2 Pedoman wawancara dengan informan (Komunitas Adat Sunda
Wiwitan) 141
Lampiran 3 Pedoman Diskusi Kelompok Terfokus/Focused Group
Discussion (FGD) 142
Lampiran 4 Surat Pernyataan Kesediaan Diwawancarai 144
Lampiran 5 Penelitian Terdahulu 145
Lampiran 6 Data kumpulan berita media daring konflik komunitas adat
Sunda Wiwitan terkait pembangunan makam leluhur 154
Lampiran 7 Data kumpulan berita media daring konflik Komunitas Sunda
Wiwitan terkait sengketa lahan dan rumah adat 168
Lampiran 8 Lembar koding 170
Lampiran 9 Lembar realibilitas antar koder 171



=
=

IPB c:?ma_q

— Bogor mdenesia —

wHak cipta milik IPB Uni

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Difarang mengutip sebapian dtau selurub Barya tulis initanpa mencaniumkan din menyebutkan sumber
a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitan, penulisan karva Bmiah, peryusunan lapen, penulisan Btk staw tnjavan suatu masalah
b Pengutipan fidak merdgikan kepentingan vang wajar IPB University

2, Dilarang mengumumban dan memperbanyak sebaglan atau seluruh karya tolis inl dalam Bentuk apapun @anpa @in P8 Eniversiog

[PB University

Perpustalaaan 1PB Universicy




	MODEL JURNALISME DAMAI DALAM PEMBERITAAN KONFLIK LAHAN KOMUNITAS ADAT SUNDA WIWITAN : ANALISIS AGENDA-SETTING MEDIA UNTUK KOMUNIKASI PEMBANGUNAN INKLUSIF
	RINGKASAN
	SUMMARY
	MODEL JURNALISME DAMAI DALAM PEMBERITAAN KONFLIK LAHAN KOMUNITAS ADAT SUNDA WIWITAN CIGUGUR: ANALISIS AGENDA-SETTING MEDIA UNTUK KOMUNIKASI PEMBANGUNAN INKLUSIF
	PRAKATA
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN

